
Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru Dalam Mengembangkan Interkasi Pada Anak Didik Dalam Proses Belajar 

Mengajar Di SMA Swasta Santu Xaverius Gunungsitoli 

IDENTITAS 

Informan : Danaria Lase, S.Pd 

Pewawancara : Pandu Elisaro Zebua 

Tanggal : 19 Februari 2024 

Soal Wawancara Untuk Guru PPKn: 

 

1. Bagaimana guru membangun interaksi dengan siswa selama proses pembelajaran? 

2. Strategi apa yang digunakan guru untuk memfasilitasi interaksi antar siswa? 

3. Bagaimana peran pertanyaan-pertanyaan guru dalam memicu interaksi dalam kelas? 

4. Apakah tingkat partisipasi siswa berpengaruh terhadap efektivitas interaksi dengan 

guru? 

5. Bagaimana respon siswa terhadap interaksi yang diinisiasi oleh guru? 

6. Apa dampak interaksi guru terhadap pemahaman siswa terhadap materi pelajaran? 

7. Bagaimana guru mengatasi hambatan dalam membangun interaksi yang efektif? 

8. Apakah gaya komunikasi guru berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan siswa dalam 

interaksi? 

9. Apakah adanya variasi dalam gaya interaksi guru mempengaruhi beragam gaya belajar 

siswa? 

10. Bagaimana guru mengelola interaksi di kelas yang beragam dari tingkat pemahaman 

siswa? 

11. Bagaimana guru mengembangkan interaksi yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis? 

12. Bagaimana penggunaan teknologi dalam pembelajaran mempengaruhi pola interaksi 

guru-siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru Dalam Mengembangkan Interkasi Pada Anak Didik Dalam Proses Belajar 

Mengajar Di SMA Swasta Santu Xaverius Gunungsitoli 

IDENTITAS 

Informan : Ryan Septian Ndruru 

Pewawancara : Pandu Elisaro Zebua 

Tanggal : 19 Februari 2024 
 

Soal Wawancara Untuk Siswa: 

 

1. Bagaimana kamu menilai interaksi antara guru dan siswa dalam kelas saat ini? 

2. Apa pendapatmu tentang sejauh mana guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar? 

3. Bisakah kamu memberikan contoh konkret tentang interaksi guru yang sangat 

mendukung pemahaman materi? 

4. Bagaimana guru membantu menjelaskan konsep yang sulit dan membuatnya lebih 

mudah dipahami? 

5. Menurutmu, apakah guru menggunakan berbagai gaya pengajaran yang berbeda untuk 

memenuhi kebutuhan siswa yang beragam? 

6. Bagaimana guru memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa dalam pembelajaran? 

7. Apakah guru memfasilitasi pendidikan kelas dengan baik? Bagaimana dia 

melakukannya? 

8. Bagaimana guru menciptakan lingkungan kelas yang mendukung pembelajaran efektif? 

9. Menurutmu, apakah guru memiliki keterampilan komunikasi yang baik dalam 

menjelaskan konsep? 

10. Apa yang bisa guru lakukan untuk lebih mendukung motivasi belajar siswa? 

11. Apakah guru sering melibatkan siswa dalam kegiatan interaktif, seperti diskusi 

kelompok atau proyek bersama? 

12. Bagaimana guru menangani situasi ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi? 

13. Apakah guru menggunakan teknologi atau alat bantu pembelajaran modern dalam 

proses belajar mengajar? 
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14. Menurutmu, bagaimana guru dapat lebih meningkatkan interaksi dengan siswa agar 

pembelajaran lebih efektif? 

15. Bagaimana kamu merasakan interaksi dengan guru mempengaruhi hasil belajar dan 

pemahamanmu terhadap pelajaran? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PPKN SMA SWASTA 

SANTU XAVERIUS GUNUNGSITOLI 

 
 

IDENTITAS 

Informan : Ibu Danaria Lase, S.Pd 

 Pewawancara  : Pandu Elisaro Zebua  

Tanggal : 19 Februari 2024 

 
 

1. Bagaimana guru membangun interaksi dengan siswa selama proses pembelajaran? 

Jawaban: Dalam membangun interaksi dengan siswa seorang guru harus menekan rasa 

egonya dalam mengajar. Kebanyakan seorang guru hanya mementingkan tujuan 

pembelajaran harus tercapai dibanding bagaimana para siswa dapat memahaminya. 

Dalam mengajar, para siswa dapat saja bosan di pertengahan pembelajaran, dan dalam 

hal ini seorang guru dapat membuat pembelajaran kreatif yang tidak monoton. 

2. Strategi apa yang digunakan guru untuk memfasilitasi interaksi antar siswa? 

Jawaban: Dalam memfasilitasi interaksi para siswa, tentunya seorang guru harus 

memiliki strategi dalam mengajar, salah satu contohnya seperti mengadakan diskusi 

antar kelompok siswa. Diskusi dapat mendorong siswa untuk saling berinteraksi 

membahas dan saling bertukar pikiran tentang materi yang diajarkan pada saat itu. 

3. Bagaimana peran pertanyaan-pertanyaan guru dalam memicu interaksi dalam kelas? 

Jawaban: Pertanyaan-pertanyaan yang sering di ajukan oleh guru memiliki manfaat 

sebenarnya, yaitu dapat merangsang siswa untuk berpikir dan juga membuat para siswa 

aktif dalam mencari jawabannya, lalu dengan pertanyaan yang diajukan guru dapat 

mengetahui sejauh mana materi yang disampaikan dapat dimengerti para siswa 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi konsep materi yang diberikan dan bimbingan 

atau remedial jika siswa kurang memahami materi. 

4. Apakah tingkat partisipasi siswa berpengaruh terhadap efektivitas interaksi dengan 

guru? 

Jawaban: Dengan siswa yang semakin berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas, 

hubungan interaksi antar guru dan siswa juga semakin baik karena adanya hubungan 

timbal balik yang membuat pembelajaran semakin menarik. 

5. Bagaimana respon siswa terhadap interaksi yang diinisiasi oleh guru? 

Jawaban: interaksi yang diinisiasi dapat memicu respon yang baik dari para siswa. 

Dikarenakan para siswa yang sedang dalam masa remaja terkadang tidak 
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memperdulikan apa yang ada dihadapannya atau sedang dalam situasi apa dia berada. 

Sehingga interaksi yang diinisasi oleh guru sendiri secara langsung dapat 

menggerakkan para siswa untuk aktif. 

6. Apa dampak interaksi guru terhadap pemahaman siswa terhadap materi pelajaran? 

Jawaban: Dampak ini tergantung dari bagaimana interaksi yang diberikan oleh guru 

kepada siswanya. Seorang guru yang memberikan interaksi yang baik dan efektif 

kepada siswa dapat memberikan dampak yang baik seperti peningkatan pemahaman 

dan keinginan untuk belajar atau mencari tahu. Sedangkan jika interaksi yang diberikan 

monoton, seperti tidak memperdulikan para siswa dapat berdampak kurang efektif 

seperti membuat siswa kurang minat dalam belajar. 

7. Bagaimana guru mengatasi hambatan dalam membangun interaksi yang efektif? 

Jawaban: Hambatan yang sering dialami guru itu bermacam-macam, seperti karakter , 

sifat, dan kondisi para siswa yang berbeda-beda, dan juga Tingkat pemahaman siswa 

yang berbeda-beda juga. Dan untuk mengatasi kendala itu dapat dengan memeriksa 

kesiapan siswa dengan cara sewaktu guru baru memasuki ruang kelas tidak langsung 

membahas materi, tetapi dengan permulaan menanyakan kabar dari siswa, memeriksa 

kesiapan mereka dalam menerima materi, membimbing ulang siswa jika masih belum 

memahami suatu materi, dan dapat memakai media pembelajaran seperti buku paket 

atau proyektor dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

8. Apakah gaya komunikasi guru berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan siswa dalam 

interaksi? 

Jawaban: Gaya komunikasi sangat berpengaruh dalam keterlibatan siswa, sehingga 

guru harus dituntut untuk selalu bersemangat dan ceria dalam mengajar agar siswa 

tergugah untuk terlibat dalam pembelajaran 

9. Apakah adanya variasi dalam gaya interaksi guru mempengaruhi beragam gaya belajar 

siswa? 

Jawaban: Ragam variasi interaksi yang dilakukan guru dapat mempengaruhi belajar 

siswa. Hal ini berhubungan dengan tidak membuat gaya pengajaran yang monoton atau 

ceramah saja, dan dapat menggunakan ragam media pembelajaran sehingga ragam 

variasi dalam pembelajaran membuat belajar semakin menarik. 

10. Bagaimana guru mengelola interaksi di kelas yang beragam dari tingkat pemahaman 

siswa? 

Jawaban: Dalam keberagaman Tingkat pemahaman siswa, guru tidak bisa membeda-

bedakan cara pengajaran disetiap siswa dan harus menyamaratakan pengajaran dengan 
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berbagai cara. Namun jika terdapat siswa yang membutuhkan penjelasan ulang 

terhadap suatu materi atau remedial dalam ujian dapat difasilitasi oleh seorang guru.  

11. Bagaimana guru mengembangkan interaksi yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis? 

Jawaban: untuk mendorong  siswa dalam berpikir kristis, guru dapat melakukan diskusi 

antar guru dengan siswa atau siswa dengan siswa, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

disetiap sub judul materi, dan memberikan tugas atau quis disetiap akhir materi yang 

diberikan 

12. Bagaimana penggunaan teknologi dalam pembelajaran mempengaruhi pola interaksi 

guru-siswa? 

Jawaban: Penggunaan teknologi sangat mempengaruhi pola interaksi guru dan siswa. 

Karena dengan teknologi dapat mempermudah kehidupan manusia, begitu juga dalam 

pembelajaran. Penggunaan teknologi dapat membantu guru dalam memvisualisaiskan 

materi, komunikasi jarak jauh dengan siswa lewat media sosial, dan perolehan 

informasi atau materi yang semakin mudah didapat. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA (KELAS XI-KREATIF)  SMA SWASTA 

SANTU XAVERIUS GUNUNGSITOLI 

 
IDENTITAS 

Informan : Adrian Boy Zendrato  

Pewawancara  : Syukur Niatman Harefa  

Tanggal : 19 Februari 2024 

1. Bagaimana kamu menilai interaksi antara guru dan siswa dalam kelas saat ini? 

Jawaban: ada beberapa guru yang menyesuaikan suasana hatinya dalam mengajar pada 

siswa, tujuannya agar proses mengajarnya menjadi baik. Ada juga guru yang kurang 

berinteraksi dengan siswanya, sehingga terkadang siswanya bingung dengan 

pengajaran gurunya. Namun sebaiknya sebagai seorang pendidik guru juga harus 

memahami situasi, kondisi, dan karakteristik siswanya. 

2. Apa pendapatmu tentang sejauh mana guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar? 

Jawaban: Salah satu guru yang bisa saya liat disini ada pada ibu Danaria, yang dimana 

ibu Danar dalam mengajar sering mendorong kami untuk ikut berpartisipasi dalam 

kelasnya, seperti diskusi dan quis agar kami lebih memahami materi yang diberikannya. 

Namun ada juga beberapa guru yang kurang mendorong kami untuk berpartisipasi, dan 

jika melakukan tanya jawab pun terkadang tidak sesuai dengan penjelasan materinya 

sehingga membuat kami para siswa semakin bingung 

3. Bisakah kamu memberikan contoh konkret tentang interaksi guru yang sangat 

mendukung pemahaman materi? 

Jawaban: contohnya pada saat kami tidak mengerti suatu pernyataan atau penjelasan 

maka ibu Danaria membantu kami dengan memberikan contoh langsung yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, dan juga melakukan praktek dengan menggunakan 

proyektor untuk menampilkan gambar atau video. 

4. Bagaimana guru membantu menjelaskan konsep yang sulit dan membuatnya lebih 

mudah dipahami? 

Jawaban: Ibu Danaria dalam menjelaskan konsep yang sulit menjadi lebih mudah kami 

pahami lebih sering memberikan contoh yang lebih dekat dengan kehidupan kami. 

5. Menurutmu, apakah guru menggunakan berbagai gaya pengajaran yang berbeda untuk 

memenuhi kebutuhan siswa yang beragam? 



Lampiran 

Jawaban: Ibu Danaria dan guru lain yang ada di sekolah ini kebanyakan tidak 

menggunakan bermacam gaya pengajaran yang berbeda dalam mengajar. Karena jika 

para guru sudah menemukan gaya pengajaran yang sesuai dengan dirinya dan siswanya 

maka gaya pengajaran itulah yang dipakai. 

6. Bagaimana guru memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa dalam pembelajaran? 

Jawaban: guru sering memberikan umpan balik terhadap kinerja siswanya dalam 

bentuk apresiasi dan pujian seperti dalam menjawab pertanyaan atau memberikan 

pendapat. 

7. Apakah guru memfasilitasi pendidikan kelas dengan baik? Bagaimana dia 

melakukannya? 

Jawaban: ya guru menfasilitasi Pendidikan kelas dengan baik, dengan cara 

menyediakan media pembelajaran seperti buku paket, infocus untuk gambar/video, dan 

juga menyediakan bahan materi dalam bentuk fotocopyan untuk masing-masing siswa. 

8. Bagaimana guru menciptakan lingkungan kelas yang mendukung pembelajaran efektif? 

Jawaban: untuk mendukung pembelajaran efektif di lingkungan kelas menurut saya ibu 

Danar dan guru-guru disini melakukannya dengan cara mengajar dengan menyesuaikan 

Tingkat pemahaman siswa, mengapresiasi tindakan baik sekecil apapun, dan 

melakukan metode belajar ice breaking dengan cara melakukan aktiitas menyegarkan 

otak disela-sela pembelajaran. 

9. Menurutmu, apakah guru memiliki keterampilan komunikasi yang baik dalam 

menjelaskan konsep? 

Jawaban: ya, guru-guru disini terampilan dalam menyampaikan konsep-konsep, namun 

dalam beberapa hal seperti konsep yang sulit terkadang sulit di jelaskan oleh guru. 

10. Apa yang bisa guru lakukan untuk lebih mendukung motivasi belajar siswa? 

Jawaban: ibu Danar dan guru-guru disini sering memberikan motivasi secara verbal 

seperti melakukan bimbingan keagamaan, menceritakan kisah-kisah orang sukses, dan 

menceritakan pengalaman-pengalaman yang pernah dialami guru itu sendiri sebagai 

bahan motivasi kami. 

11. Apakah guru sering melibatkan siswa dalam kegiatan interaktif, seperti diskusi 

kelompok atau proyek bersama? 

Jawaban: guru sering melibatkan kami dalam kegiatan diskusi dan terkadang 

melakukan proyek bersama. 

12. Bagaimana guru menangani situasi ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi? 
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Jawaban: Ibu Danar menangani situasi Ketika mengalami kesulitan memahami materi 

dengan cara membangun hubungan dengan setiap siswanya dan memahami siswanya 

sehingga ibu Danar dapat membuat konsep mengajar yang sesuai dengan siswanya. 

13. Apakah guru menggunakan teknologi atau alat bantu pembelajaran modern dalam 

proses belajar mengajar? 

Jawaban: Ibu Danar dan guru disini sering menggunakan teknologi pembelajaran 

modern dalam membantu pembelajaran seperti penggunaan laptop, projector, lab 

computer, dan terkadang menggunakan Smartphone dalam pembelajaran 

14. Menurutmu, bagaimana guru dapat lebih meningkatkan interaksi dengan siswa agar 

pembelajaran lebih efektif? 

Jawaban: Menurut saya guru harus menurunkan egonya dan lebih dekat dengan dengan 

para siswanya seperti berinteraksi bukan hanya di dalam kelas tapi diluar kelas juga, 

sehingga guru juga dapat lebih memahami anak didiknya. Selain itu guru harus dapat 

memanfaatkan teknologi yang seefektif mungkin dalam meningkatkan interaksi dengan 

siswanya seperti menggunakan website sekolah, atau sosial media dalam berinteraksi 

jarak jauh. 

15. Bagaimana kamu merasakan interaksi dengan guru mempengaruhi hasil belajar dan 

pemahamanmu terhadap pelajaran? 

Jawaban: ya sangat mempengaruhi, karena bagaimana guru sebagai penyampai 

informasi kepada siswanya itu mempangaruhi bagaimana siswanya memahami materi 

yang disampaikan guru tersebut 
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INFORMAN PENELITIAN 
 

 
No Nama Jabatan 

1. Danaria Lase, S.Pd Guru Mata Pelajaran PPKn 
dan Wali Kelas XI-Kreatif 

2. Ryan Septian Ndruru Siswa 
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PERSONALIA PENELITIAN 

 

Dalam penelitian skripsi ini peneliti mencoba menyusun sendiri 

dengan berpedoman pada peraturan penulisan skripsi yang dipersiapkan oleh 

Universitas Nias dan didukung oleh Dosen Pembimbing serta bantuan orang 

tua dan teman-teman yang lain, personalia penulisan skripsi ini adalah: 

 
1. Mahasiswa Peneliti 

Nama : Pandu Elisaro Zebua 

NIM : 192119038 

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

2. Dosen Pembimbing 

Nama : Fatiani Lase, S.Pd., M.Pd 

NIDN : 0120066501 

3. Pembiayaan 

Pembiayaan penyusunan skripsi, pelaksanaan seminar proposal, sampai akhir skripsi 

ini biaya dibantu dari orang tua. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan Ibu Danaria Lase, S.Pd, guru Mata pelajaran PPKN dan 

wali kelas XI-Kreatif di SMA Swasta Santu Xaverius Gunungsitoli) 
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(Wawancara dengan Ryan Septian Ndruru Siswa di kelas XI-Kreatif SMA Swasta Santu 

Xaverius Gunungsitoli) 
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(Dokumentasi pada saat diskusi di kelas XI-Kreatif SMA Swasta Santu Xaverius 

Gunungsitoli) 
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